PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa tesis ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa tesis ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat dan dibantu oleh orang lain secara keseluruhan atau sebahagian, maka tesis dan gelar yang diperoleh karenanya, batal demi hukum.




Makassar, 11 Agustus 2014
Penyusun,


Andi Hajar










PENGESAHAN TESIS

	Tesis dengan judul “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan di MTs Miftahul Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone”, yang disusun oleh Saudari Andi Hajar, NIM: 80100211029, telah diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Jumat, 18 Juli 2014 M bertepatan dengan tanggal 21 Ramadhan 1435 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Pendidikan Islam pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.

PROMOTOR:
1. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.	(	)
KOPROMOTOR:
1. Muh.Wayong, Ph.D., M.Ed.M.	(	)
PENGUJI:
1. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A.	(	)
1. Dr. Moh. Ibnu Sulaiman Slamet, M.Ag	(	)
1. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.	(	)
1. Muh.Wayong, Ph.D., M.Ed.M.	(	) 
	 
	 
Makassar,          11 Agustus  2014

Diketahui oleh:
Direktur Program Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar,



Prof.Dr.H.Moh.Natsir Mahmud,M.A. 
NIP 19540816 198303 1 004
KATA PENGANTAR
[image: ]
اَلْحَمْد للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلى اَشْرَفِ اْلأَنْبِياءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيِّدِنا مُحَمَّدٍ وَّعَلىَ آلهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ.
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt., Rabb semesta alam atas izin dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Salawat dan salam senantiasa terlimpah dan tercurah untuk Nabi Muhammad saw., keluarga dan para sahabatnya yang telah membawa risalah kebenaran dan pencerahan bagi umat. Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian tesis ini tentunya begitu banyak  tantangan yang telah penulis lalui, khususnya adanya cobaan penyakit yang telah diderita oleh penulis selama beberapa bulan sehingga disarankan oleh dokter untuk melakukan istirahat total di rumah dan tidak boleh banyak berpikir.Namun Alhamdulillah berkat taufik dan hidayah-Nya serta lantunan doa dari keluarga dan teman-teman, sehingga penulis dapat bangkit kembali untuk tetap melanjutkan proses penyelesaian tesis ini. 
Penulisan tesis ini, tentunya tidak terlepas juga dari berbagai macam kendala dan hambatan yang dialami. Namun disertai dengan tekad, kesabaran serta bantuan dari berbagai pihak, maka hambatan tersebut berangsur-angsur dapat teratasi. Secara jujur penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih banyak kekurangan baik dari segi subtansi maupun dari segi metodologi penulisan.  Itulah sebabnya, diharapkan kritik dan saran yang konstruktif kepada semua pihak demi kesempurnaan tesis ini.
Melalui tulisan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada: 
1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S. dan Wakil Rektor I, II, dan III.
2. Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.yang telah memberikan kesempatan dengan segala fasilitas dan kemudahan kepada penulis untuk mengikuti studi pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
3. Prof.Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. selaku Promotor dan Muh. Wayong, Ph.D., M.Ed.M. selaku Kopromotor yang senantiasa membimbing dan mendorong serta mencurahkan perhatiannya kepada penulis di sela-sela kesibukannya, sejak awal hingga terselesaikannya tesis ini.
4. Para Guru Besar dan segenap Dosen Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
5. Segenap karyawan Program Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan pelayanan yang baik untuk kelancaran penyelesaian studi ini.
6. Kepada Ayahanda H. Zakariyah dan Ibunda tercinta Hj. Andi Masyitah, yang senantiasa berjuang untuk melaksanakan perannya sebagai Orang Tua yang selalu mencurahkan cinta, kasih sayang serta doa yang tiada henti-hentinya dan berusaha untuk selalu memberikan yang terbaik buat putra putrinya.
7. Kepala Madrasah MTs Miftahul Khair Mare St. Khaerunnisa, S.Pd beserta para guru dan staf yang telah memberikan peluang dan berbagai informasi sesuai kebutuhan untuk penyelesaian tesis ini.
8. Kepada saudaraku Andi Patmawati, S.Ip, M.Sip. Andi Suryani, S.Ag, M.Pd, M.Si serta Andi Nurlaelah, S.Pd. yang telah membantu membiayai penulis. Begitupun juga dengan kandaku Andi Musawwir, S.Pd.I dan adindaku Andi Sulfiati, S.Pd yang ikut memberikan dukungan moril. Semoga Allah swt., membalasnya dengan dimudahkan segala urusan di dunia maupun akhirat.
9. Rekan-rekan di Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya yang telah memberikan motivasi penulis dalam menyelesaikan tesis ini.
Semoga Allah swt., selalu memberikan rahmat dan hidayah serta balasan yang jauh lebih baik dan lebih berkah kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyelesaian tesis ini. Amin 



Makassar, 11 Agustus 2014
Penulis,


Andi Hajar
NIM: 80100211029

DAFTAR ISI
JUDUL		i
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS		ii
PENGESAHAN TESIS		iii
KATA PENGANTAR		iv
DAFTAR ISI		vii
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN		ix
DAFTAR TABEL		xvi
DAFTAR GAMBAR		xvii
ABSTRAK		xviii
BAB	I	PENDAHULUAN.......................................................	..................		1
A.	Latar Belakang Masalah		1
B.	Fokus dan Deskripsi Penelitian		8			
C.	Rumusan Masalah		12	
D.	Kajian Pustaka		12
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian		18
BAB	II	TINJAUAN TEORETIS		20
A.	Kepemimpinan Kepala Madrasah..............................................		20
1.	Pengertian Kepemimpinan		20
2.	Teori-Teori Kepemimpinan		26
3.	Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah		31
4. Faktor - faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan Kepala Madrasah...............................................................................		36
B.	Pengembangan Lembaga Pendidikan Madrasah........		42	
1. Sejarah Perkembangan Madrasah		42
2. Sistem Pengelolaan Pendidikan Madrasah		50
3. Strategi Pengembangan Madrasah...........................................			60
4. Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khair Mare .............................		68
C. Kerangka Konseptual..................................................................		74
BAB 	III METODOLOGI PENELITIAN		79
A. Jenis dan Lokasi penelitian		79
B.  Pendekatan Penelitian		80
C. Sumber Data Penelitian		81
D. Metode Pengumpulan Data		82
E. Instrumen Penelitian		85
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data		85
G. Pengecekan Keabsahan Data		 87
BAB IV	ANALISIS KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM UPAYA PENGEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN	..	90	
A. Gambaran Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Miftahul 
Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone		90
B. Faktor Peluang dan Tantangan bagi Kepemimpinan  Kepala Madrasah Pada MTs Miftahul Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone		112
C. Strategi Pengembangkan Lembaga Pendidikan di MTs Miftahul Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone		134
BAB V	PENUTUP		189
A. Kesimpulan 		189
B. Implikasi Penelitian		191
DAFTAR PUSTAKA		192
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP









PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	Ba

	B

	Be


	ت

	Ta

	T

	Te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	Jim
	J

	Je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	Kha

	Kh

	ka dan ha


	د

	Dal

	D

	De


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	Ra

	R

	Er


	ز

	Zai

	Z

	Zet


	س

	Sin

	S

	Es


	ش

	Syin

	Sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	Gain

	G

	Ge


	ف

	Fa

	F

	Ef


	ق

	Qaf

	Q

	Qi


	ك

	Kaf

	K

	Ka


	ل

	Lam

	L

	El


	م

	Mim

	M

	Em


	ن

	Nun

	N

	En


	و

	Wau

	W

	We


	هـ

	Ha

	H

	Ha


	ء

	Hamzah

	’

	Apostrof


	ى

	Ya

	Y

	Ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}
ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}
ammah
u
u
اُ
)




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath
}ah
 dan 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath}
ah
 dan 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)



	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْ لَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Har
a
kat dan Huruf
Huruf 
dan  Tanda
Nama
fath}
ah
 
dan
 alif 
atau 
ya>’
... َ ا | ... َ ى
d}
ammah
dan
 wau
ـُــو
a>
u>
a
 dan garis di atas
kasrah
 
dan
 ya
>’
i>
i
 dan garis di atas
u
 dan garis di atas
ـِــــى
)





Contoh:
مـَاتَ	: ma>ta
رَمَـى	: rama>
قِـيْـلَ	: qi>la
يَـمـُوْتُ	: yamu>tu
4.	Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـةُ  الأَطْفَالِ		: raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـةُ  اَلْـفـَاضِــلَةُ	: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ	: al-h}ikmah
5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	: najjaina>
اَلـْـحَـقُّ	: al-h}aqq
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـةُ	: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَةُ	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h  بِاللهِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِhum fi> rah}matilla>h
10.Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

 (
Abu> al-Wali>d Muh
}
ammad
 ibn
 Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas
}r
 H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)





B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	= subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw.	= s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=‘alaihi al-sala>m
M	= Masehi
QS …/…: 4	= QS al-Baqarah/2: 30 atau QS An-Nisa>/4: 59
UU	= Undang-Undang
PP	= Peraturan Pemerintah	
AD/ART	= Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga
BIMTEK	= Bimbingan Teknik Kurikulum
BTHQ	= Baca Tulis Huruf al-Qur’an
DIKDAS	= Pendidikan Dasar
SISDIKNAS	= Sistem Pendidikan Nasional
MWB	= Madrasah Wajib Belajar
SKB	= Surat Keputusan Bersama
PERSIS	= Persatuan Islam
PSDMP	= Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan
PMP	= Penjaminan Mutu Pendidikan
PMPN	= Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
MBM	= Manajemen Berbasis Madrasah
BSNP	= Badan Standar Nasional Pendidikan
RAPBM	= Rencana Anggaran Penerimaan dan Belanja Madrasah
RPM	= Rencana Pengembangan Madrasah
NSM	= Nomor Statistik Madrasah
UKS/M	= Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah
NPSN	= Nomor Pokok Statistik Nasional
BAN	= Badan Akreditasi Nasional
KORPRI	= Korps Pegawai Republik Indonesia
MTs	= Madrasah Tsanawiyah
SMPN	= Sekolah Menengah Pertama Negeri
PNS	= Pegawai Negeri Sipil
PMR	= Palang Merah Remaja 
RPP	= Rencana Persiapan Pembelajaran
BK	= Bimbingan dan Konseling
MOS	= Masa Orientasi siswa
SK	= Surat Keputusan
WAKAMAD 	= Wakil Kepala Madrasah 
OSIS	= Organisasi Siswa Intra Sekolah
ROHIS	= Rohani Islam
IPA	= Ilmu Pengetahuan Alam
IPS	= Ilmu Pengetahuan Sosial
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ABSTRAK
Nama 	:	Andi Hajar
NIM	:	80100211029
Program  Studi	:	Dirasah Islamiyah
Konsentrasi 	:	Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis	:	Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan di MTs Miftahul Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone
Kepemimpinan kepala madrasah diartikan sebagai model atau macam-macam kepemimpinan kepala madrasah yang sesuai dengan situasi dalam rangka mempengaruhi, mengarahkan, membimbing kepada bawahan dengan cara memperkuat keyakinan, dukungan, dorongan dan kerjasama dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan lembaga pendidikan. Pengembangan suatu lembaga pendidikan bergantung kepada kualitas kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan karena faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan adalah lembaga pendidikan yang berkualitas, maka dengan lembaga pendidikan yang berkualitas secara otomatis akan dapat mencetak generasi yang berkualitas pula. Sehingga tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui gambaran kepemimpinan kepala madrasah di MTs Miftahul Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sukses-tidaknya kepemimpinan kepala Madrasah pada MTs Miftahul Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone.(3) Untuk mengetahui strategi pengembangan lembaga pendidikan di MTs Miftahul Khair Mare Kecamatan Mare Kabupaten Bone.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berlokasi di Jl. Watampone Desa Tellu Boccoe Kecamatan Mare Kabupaten Bone, dengan menggunakan pendekatan keilmuan, yaitu pendekatan pendidikan dan kepemimpinan. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya disajikan dalam bentuk yang sesuai sehingga mudah dibaca dan dipahami. Kemudian data dianalisis dan diambil kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala MTs Miftahul Khair Mare dengan serangkaian kemampuan dan karakter yang dimilikinya, mampu melaksanakan tugas-tugasnya sebagai seorang kepala madrasah dengan baik yang diwujudkan dalam kemampuan mempengaruhi, mengarahkan, meyakinkan, memotivasi yang dipimpinnya dengan penuh tanggung jawab untuk mengembangkan lembaga pendidikan madrasah yang berkualitas. Selanjutnya, kepala madrasah menyusun dan merumuskan program pengembangan madrasah dengan strategi yang dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan dari kondisi yang ada hingga saat ini. Adapun program pengembangan pada lembaga MTs Miftahul Khair Mare terdiri dari; Pertama, pengembangan kurikulum dan manajemen pembelajaran dengan stategi peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku perpustakaan, peningkatan pencapain kriteria ketuntasan minimal, pembuatan jadwal kegiatan ekstrakurikuler, peningkatan minat baca peserta didik. Kedua,  pengembangan administrasi dan manajemen madrasah dengan strategi penyusunan program jangka panjang, penyelesaian laporan akhir tahun, maksimalisasi program kerja kepala madrasah, penyusunan jadwal pertemuan dengan para guru dan orang tua serta masyarakat, pengadaan kelengkapan daftar inventaris sarana dan prasarana. Ketiga, pengembangan organisasi dan kelembagaan dengan strategi sosialisasi tentang peraturan madrasah. Keempat, peningkatan sarana dan prasaranadengan stategi penambahan ruangan, pengadaan alat praktikum IPA, penambahan komputer dan perangkatnya, melengkapi sarana olahraga. Kelima, peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan stategi peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru. Keenam, peningkatan pembiayaan dan pendanaan dengan strategi penyesuaian APBM dengan RAPBM. Ketujuh, peningkatan prestasi peserta didik dengan strategi peningkatan jumlah peserta didik dan rombel, peningkatan kehadiran peserta didik, peningkatan kegiatan pembelajaran, peningkatan nilai rapor serta nilai US dan UN. Kedelapan,  peningkatan peran serta masyarakat dengan stategi penyusunan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga komite madrasah, penyusunan jadwal pertemuan antara pihak madrasah dengan komite madrasah, sosialisasi, peningkatan akuntabilitas. Kesembilan, peningkatan kualitas lingkungan dan budaya madrasah dengan strategi kebersihan lingkungan madrasah. Dari hasil analisis program pengembangan tersebut, dapat dikatakan bahwa kepala MTs Miftahul Khair Mare dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat dilihat dari kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu input, proses dan output pendidikan.
Implikasi penelitian ini diharapkan bagi seluruh personil madrasah agar  berupaya untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang berkualitas dengan semaksimal mungkin agar mampu bersaing, khususnya dengan lembaga pendidikan umum yang ada di Kecamatan Mare dan terkhusus buat kepala madrasah agar berupaya meningkatkan kemampuan kepemimpinannya, baik melaui pendidikan dan latihan kepemimpinan maupun belajar dari buku-buku mengenai teori-teori kepemimpinan. Diharapkan kepada masyarakat, sebaiknya lebih meningkatkan kepeduliannya terhadap lembaga pendidikan madrasah. Diharapkan bagi peneliti untuk melanjutan daya kajian yang lebih luas dan lebih sempurna tentang berbagai faktor peluang dan tantangan bagi kepemimpinan kepala madrasah serta strategi yang tepat dalam mengembangkan lembaga pendidikan khususnya Madrasah Tsanawiyah.
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